



A.   LATAR BELAKANG 
 Sektor pertanian mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam pembangunan 
nasional.  Peranan tersebut antara lain : meningkatkan penerimaan devisa negara, penyediaan 
lapangan pekerjaan, perolehan nilai tambah dan daya saing, pemenuhan kebutuhan konsumsi 
dalam negeri, bahan baku industri dalam negeri serta optimalisasi pengelolaan sumberdaya 
alam berkelanjutan.  Hal ini dapat ditunjukkan dengan kontribusi sektor pertanian terhadap 
Produk  Domestik Bruto Indonesia yang menduduki peringkat ketiga dalam PDB Indonesia 
tahun 2015 seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. 
Tabel 1. PDB atas harga konstantahun 2000 menurut lapangan usaha (miliar rupiah),  2015. 
No SEKTOR   TAHUN   
  2010 2011 2012 2013 2014 
1 Pertanian, perikanan dan 
kehutanan 
304777,1 315036,8 328279,7 339560,8 350722,2 
2 Pertambangan dan 
penggalian 
187152,5 190143,2 193139,2 195853,2 195425,0 
3 Industri pengolahan 597134,9 633781,9 670190,6 707481,7 741835,7 
4 Listrik, gas dan air bersih 18050,2 18899,7 20094,0 21254,8 22423,5 
5 Bangunan 150022,4 159122,9 170884,8 182117,9 194093,4 
6 Perdagangan, hotel dan 
restoran 
400474,9 437472,9 473152,6 501040,6 524309,5 
7 Pengangkutan dan 
komunikasi 
217980,4 241303,0 265383,7 291404,0 318527,9 
8 Keuangan, persewaan dan 
jasa perusahaan 
221024,2 236146,6 253000,4 272141,6 288351,0 
9 Jasa - jasa 217842,2 232659,1 244807,0 258198,4 273493,3 
Sumber : BPS, 2015 
 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui, bahwa sektor pertanian secara umum 
memduduki peringkat ketiga setelah sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan.  Hal 
ini menunjukkan bahwa sumbangan sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi sangat 
penting. 
Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terbagi menjadi beberapa subsektor.  
Sektor pertanian terbagi menjadi beberapa subsektor yaitu subsektor pertanian, perikanan dan 
jasa pertanian,  sub sektor kehutanan dan penebangan kayu dan subsektor perikanan.Dilihat 
dari PDB berdasarkan subsektor dalam bidang pertanian dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Produk Domestik Bruto atas harga konstan tahun 2000, menurut lapangan usaha 
(miliar rupiah), 2011 – 2014. 
Lapangan usaha 2011 2012 2013 2014 
Pertanian, peternakan, 
kehutanan dan perikanan 
  315 036,8 
 
  328 279,7 
 
 339 560,8 
 
  350 722,2 
 
-Tanaman bahan makanan   154 153,9 
 
  158 910,1 
 




-Tanaman perkebunan 49260,4   52 325,4 
 
  54 629,3 
 
  57 245,7 
 
-Peternakan dan hasilnya 40.040,3   41 918,6 
 
  43 902,3 
 
  45 960,1 
 
-Kehutanan 17.395,5   17 423,0 
 
  17 442,5 
 
  17 476,3 
 
-Perikanan 54.186,7   57 702,6 
 
  61 661,2 
 
  65 957,5 
 
Sumber : BPS, 2015 
 Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa kontribusi subsektor tanaman perkebunan 
menempati urutan ketiga dalam perolehan produk domestik bruto sektor pertanian.  Hal ini 
berarti bahwa peranan subsektor tanaman perkebunan dalam pertumbuhan perekonomian 
mempunyai peranan penting. 
Jika dilihat dari laju pertumbuhan PDB atas dasar harga konstan tahun 2010 dapat 






Tabel 3. Laju pertumbuhan PDB atas dasar harga konstan  tahun 2010 (%)  lapangan usaha 
pertanian, tahun 2010 – 2014. 
Lapangan usaha 2011 2012 2013 2014 





-Tanaman pangan -1,00 4,90 1,97 0,24 
-Tanaman hortikultura 8,77 -2,21 0,67 4,19 
-Tanaman perkebunan 4,94 6,95 6,15 5,83 
-Peternakan 4,80 4,97 5,08 5,44 
-Jasa pertanian dan perburuan 3,83 6,07 5,91 2,58 
Kehutanan dan penebangan kayu 1,04 0,24 0,61 0,58 
perikanan 7,65 6,29 7,24 7,66 
Sumber : BPS, 2015 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa produk domestik bruto subsektor bidang 
pertanian mempunyai kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.   Subsektor 
tanaman hortikultura menempati urutan keempat dalam laju pertumbuhan ekonomi di bidang 
pertanian dengan laju pertumbuhan mencapai 4,19% pada tahun 2014.  Melihat laju 
pertumbuhan untuk subsektor tanaman hortikultura yang mencapai nilai 4,19% pada tahun 
2014, maka peranan subsektor tanaman hortikultura dalam laju pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia mempunyai peranan penting dalam perekonomian di Indonesia. 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa sektor pertanian untuk sub sektor hortikultura 
mengalami fluktuasi pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun.  Hal ini dapat terlihat dari 
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi pada tahun 2011 sebesar 8,77%  dan pada akhirnya 
turun menjadi -2,21%  pada tahun 2012.  Selanjutnya meningkat naik pada tahun 2013 
sebesar 0,67%  dan  4,19%  pada tahun 2014.  Pertumbuhan ekonomi sub sektor hortikultura 
berfluktuasi dari tahun ke tahun disebabkan oleh produktivitas hortikultura yang  memang 
berfluktuasi dari tahun ke tahun.  Hal ini disebabkan oleh produktivitas pertanian khususnya 
hortikultura sangat dipengaruhi oleh berbagai  faktor antara lain faktor yang tidak bisa 
dikendalikan manusia atau diluar kemampuan manusia (yield gap I) dan faktor kendala yang 
dapat dikendalikan oleh manusia (yield gap II) (Soekartawi, 1999 : 48).  Faktor kendala Yield 
Gap Iadalah kendala yang terdiri dari variabel diluar kemampuan manusia, sehingga sulit 
melakukan transfer teknologi yang disebabkan karena perbedaan agroklimat dan teknologi 
yang sulit diadopsi.  Selain itu, faktor kendala yang lain adalah dan faktor kendala yang dapat 
dikendalikan oleh manusia (yield gap II ) yang terdiri dari  variabel teknis biologis (bibit, 
pupuk, obat-obatan dan lahan) dan variabel sosial ekonomi (harga, resiko, ketidak pastian 
kredit ).   
Pembangunan dan perubahan struktur ekonomi tidak bisa dipisahkan dari sektor  
agribisnis karena sektor agribisnis sangat ditentukan oleh kondisi sektor agribisnis dalam 
masa sekarang maupun masa yang akan datang dan pada akhirnya akan mempengaruhi 
struktur ekonomi secara keseluruhan dari masa mendatang (Soekartawi, 1999:184).  
Pembangunan  agribisnis merupakan strategi pembangunan ekonomi yang membangun 
industri hulu, usahatani, industri hilir dan jasa penunjang secara simultan dan harmonis 
(Firdaus, 2010:15).  Pembangunan agribisnis dalam meningkatkan kegiatan ekonomi yang 
dihasilkan  dilaksanakan dengan meningkatkan kegiatan  ekonomi yang dihasilkan 
sumberdaya yang dimiliki  dan dapat diterima dalam kerangka pembangunan ekonomi 
kerakyatan dan ekonomi daerah. 
 Sektor pertanian Indonesia, masih menghadapi tantangan yang besar, terutama pada 
subsektor non pangan utama, seperti hortikultura dan buah-buahan, perikanan, perkebunan 
dan perhutanan (E. Gumbira Said dan Harist Intan, 2004:16).Persaingan yang ketat antar 
negara produsen komoditas komersial diduga akan semakin terjadi.Bukan mustahil, produsen 
komoditas pertanian Indonesia  hanya akan menjadi penonton di rumahnya sendiri, 
menyaksikan pergulatan para produsen agribisnis dari negara lain untuk merebut pasar dalam 
negeri yang sangat potensial (E. Gumbira Said dan Harist Intan, 2004:16).Sektor pertanian 
yang mudah untuk dikembangkan adalah hortikultura khususnya buah-buahan.Hal ini dapat 
dilihat karena Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki potensi besar 
dalammenghasilkan buah-buahan dan sayur-sayuran yang  tercermin dari beranekaragam 
buah yang mampu tumbuh di Indonesia dan tidak dapat tumbuh di daerah subtropis seperti 
salak, durian, jambu air dan lain-lain. Disamping itu Indonesiajuga mampu menghasilkan 
buah seperti yang dihasilkan oleh negara subtropis diantaranya seperti apel, jeruk, anggur. 
 Buah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki kandungan vitamin 
dan gizi yang sangat dibutuhkan bagi kesehatan manusia dan mudah untuk dikonsumsi.Buah 
dimanfaatkan untuk melengkapikebutuhan akan tambahan variasi makanan pokok, jadi 
sebagai selingan dalam menumakanan. Pada masyarakat yang telah maju kebutuhan akan 
buah-buahan sudah merupakankebutuhan pokok dalam menu makanan. Sehingga pada 
kalangan maju tersebut, buah-buahanmemiliki nilai pasar yang tinggi. 
 Buah-buahan telah lama terkenal bermanfaat bagi kesehatan manusia. Hal initerutama 
sehubungan dengan buah-buahan sebagai sumber vitamin C dan vitamin A. VitaminC dan A 
yang terkandung di dalam buah-buahan relatif tidak rusak strukturnya, karena 
caramengkonsumsi buah-buahan yang mentahan atau secara segar. Selain kedua vitamin 
utamatersebut masih banyak zat gizi lain yang bermanfaat bagi kesehatan manusia yang 
terkandungdi dalam buah, seperti yang disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kandungan zat gizi pada berbagai buah per 100 gram bobot segar 
Buah kalori Protein Vitamin Vitamin Vitamin Niasin Vitamin 
(g) A (SI) B1(mg) B2 (mg) (mg) C (mg) 
Pisang 103 1.0 100-200 0.05 0.06 0.50 10 
Pepaya 38 0.6 2500 0.02 0.02 0.10 60 
Jeruk 43 0.8 250 0.08 0.03 0.20 25 
Mangga 59 0.7 1000 0.06 0.05 0.20 30 
apokad 210 2.0 200 0.1 0.15 0.10 20 
Sumber : Harjadi. Aspek –aspek penting budidaya tanaman buah-buahan, 1995. 
 
 Era globalisasi dan pasar bebasberimplikasi berbagai jenis barang dan jasa dengan  
berbagai merek masuk di pasar Indonesia.  Persaingan antar  merek dari berbagai produk dari 
banyak negara semakin tajam dalam meraih pangsa pasar di tingkat konsumen.  Bagi 
konsumen pasar menyediakan berbagai produk. Bagi produsen atau pemasar harus berusaha 
untuk memahami konsumen, mengetahui apa yang dibutuhkannya, apa seleranya dan 
bagaimana konsumen mengambil keputusan. 
 Pemahaman yang mendalam mengenai konsumen akan memungkinkan pemasar atau 
produsen dapat mempengaruhi keputusan konsumen  sehingga mau membeli apa yang 
ditawarkan oleh pemasar.  Konsumen mempunyai perilaku pembelian kompleks jika mereka 
sangat terlibat dalam suatu pembelian dan menyadari adanya perbedaan signifikan antara 
berbagai merek (Abdullah, T, 2013: 125).  Fenomena tersebut mengakibatkan konsumen 
mempunyai posisi tawar menawar yang kuat  dan merupakan salah satu pusat perhatian 
pemasar dalam memasarkan produknya.  
 Konsumen merupakan salah satu komponen penting  dalam sistem agribisnis.  Suatu 
produk atau barang yang dijual atau yang diciptakan oleh produsen/perusahaan  pada 
dasarrnya adalah untuk memenuhi selera atau kebutuhan konsumen. Pertumbuhan sektor 
agribisnis akan ditentukan oleh seberapa besar  permintaan konsumen terhadap produk-
produk agribisnis.  Memahami perilaku konsumen buah-buahan merupakan informasi pasar 
yang sangat penting bagi sektor agribisnis.Informasi ini diperlukan sebagai bahan masukan 
untuk merencanakan produksi, mengembangkan produk dan memasarkan buah-buahan 
dengan baik. 
 Faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen menurut Kotler dan 
Keller(2009:166) antara lain adalah faktor budaya, faktor sosial , faktor pribadi dan faktor 
psikologis.  Budaya merupakan salah satu penentu keinginan dan perilaku seseorang yang 
paling mendasar dan sesungguhnya seluruh masyarakat memiliki stratifikasi sosial dimana 
kelas sosial menunjukkan pilihanterhadap produk dengan merek yang berbeda-beda.  
Keputusan pembelian juga  dipengaruhi oleh karakteristik/ ciri-ciri pribadinya, terutama yang 
berpengaruh adalah umur dan tahapan dalam siklus hidup pembeli, pekerjaan, keadaan sosial 
ekonomi, gaya hidup, pribadi dan konsep jati dirinya.   Pilihan membeli seseorang juga akan 
dipengaruhi faktor psikologis utama yaitu motivasi, persepsi, proses belajar  dan kepercayaan 
dengan sikap. 
 Dalam menghadapi era pasar bebas yang ditandai dengan masuknya buah-buahan 
impor, maka Indonesia harus mampu bersaing dengan mengandalkan keunggulan buah lokal 
spesifik.Potensi plasma nuftah buah-buahan masing-masing daerah sangat mendukung untuk 
pengembangan buah-buahan tropis menjadi komoditas unggulan.  Varietas buah-buahan pada 
dasarnya tidak kalah dengan varietas buah-buahan dari negara lain.  Oleh karena itu 
diperlukan strategi khusus dalam mempromosikan buah-buahan khususnya buah jeruk 
keprok. 
 Dalam rangka meningkatkan daya saing produk pertanian khususnya buah-buahan 
dapat dilakukan dengan strategi pemasaran yang tepat.Strategi yang dapat diterapkan adalah 
strategi SWOT.Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis situasi dengan mengidentifikasi 
berbagai faktor secara sistematis terhadap kekuatan-kekuatan (Strengths) dan kelemahan-
kelemahan (Weaknesses) suatu organisasi dan kesempatan-kesempatan (Opportunities) serta 
ancaman-ancaman (Threats) dari lingkungan sekitar untuk merumuskan strategi yang tepat 
bagi organisasi.Hal ini melibatkan penentuan tujuan organisasi dan mengidentifikasi faktor-
faktor internal serta eksternal yang baik dan menguntungkan untuk mencapai tujuan. 
 
B.Rumusan  Masalah 
 Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Faktor apa saja yang membedakanpreferensi konsumen dalam membeli produk buah 
jeruk keprok 
2. Atribut–atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam membeli produk 
buah jeruk keprok 
3. Strategi pemasaran yang dapat diterapkan dalam mempengaruhi keputusan konsumen 
dalam membeli buah jeruk keprok 
 
C.  Kerangka Pendekatan Masalah 
 Di era globalisasi dan pasar bebas berimplikasi berbagai jenis barang dan jasa dengan 
berbagai merek masuk ke pasar Indonesia.Persaingan antar merek setiap produk dari berbagai 
negara semakin tajam dalam merebut minat konsumen.Bagi konsumen, pasar menyediakan 
berbagai produk dan merek dengan banyak pilihan.  Konsumen bebas memilih produk dan 
merek yang akan dibelinya.  Keputusan membeli ada pada konsumen.  Konsumen akan 
menggunakan berbagai kriteria dalam membeli produk dan merek tertentu.  Konsumen akan 
membeli produk yang sesuai dengan kebutuhan, selera dan daya belinya.  Konsumen tentu 
akan memilih produk dengan mutu yang baik dan harga yang lebih murah (Widodo, 2008:2). 
 Konsumen lebih menyukai buah-buahan dengan kualitas yang baik namun tidak 
menilai bahwa buah-buahan impor selalu berkualitas baik sehingga konsumen bersikap netral 
terhadap buah-buahan impor.   Dengan demikian buah dengan label impor tidak serta merta 
menjadikan konsumen bersikap positif terhadap buah-buahan tersebut, tetapi penilaian 
terhadap buahlah yang menentukan sikap tersebut (Widodo, 2008:2) 
 Indonesia merupakan salah satu negara yang potensial dilihat dari letak geografis 
maupun jumlah penduduk, sehingga Indonesia merupakan pasar yang potensial untuk pasar 
barang dan jasa.Tidaklah mengherankan jika menjadi pasar tujuan atau sasaran yang 
potensial bagi perusahaan-perusahaan multinasional dari seluruh dunia.  Usaha pemenuhan 
kebutuhan konsumen akan buah-buahan tercermin dari banyaknya  buah impor baik dari 
ragam jenis  buah maupun volumenya. 
 Produk hortikultura juga termasuk produk yang harus ikut bersaing dengan produk 
hortikultura luar negeri.Sudah beberapa tahun ini banyak produk buah-buahan dan sayur-
sayuran impor dari luar negeri masuk dan bersaing dengan produk lokal.  Permintaan 
komoditas buah akan meningkat seiring dengan meningkatnya industri pariwisata, industri 
pengolahan hasil pertanian, meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan kesadaran 
masyarakat untuk hidup sehat mengingat buah merupakan komoditas yang bisa dikonsumsi 
secara langsung.   
Jeruk merupakan salah satu produk hortikultura yang harus bersaing dengan jeruk 
impor asal luar negeri  karena merupakan buah yang digemari baik dalam bentuk olahan 
maupun segar.Buah jeruk juga dikonsumsi berbagai lapisan masyarakat, dari yang 
berpendapatan rendah hingga tinggi, terutamamerupakan sumber vitamin C yang diperlukan 
oleh tubuh. 
Pertumbuhan impor jeruk sebesar 11% tiap tahun dalam sepuluh tahun ini membuat 
Indonesia menjadi pangsa pasar yang menjanjikan bagi negara lain dalam memasarkan 
produknya (Hanif dan Lizia Zamzani, 2012:1).  Saat ini Indonesia termasuk negara 
pengimpor jeruk terbesar kedua di ASEAN   setelah Malaysia, dengan volume impor sebesar 
160.254 ton; sedangkan ekspornya hanya sebesar 415 ton pada 2010 (BPS) dengan tujuan ke 
Malaysia, Brunei Darusalam, dan Timur Tengah. Ekspor jeruk nasional masih sangat kecil 
dibanding dengan negara produsen jeruk lainnya seperti Brazil, China, Amerika, Spanyol, 
Afsel, Yunani, Maroko, Belanda, Turki dan Mesir.Impor  buah  jeruk  segar  yang  terus 
meningkat, mengindikasikan adanya segmen pasar (konsumen) tertentu yang menghendaki  
jenis  dan  mutu  buah  jeruk  prima  yang  belum  bisa  dipenuhi produsen dalam negeri 
(Hanif dan Lizia Zamzani, 2012:3). 
Meluasnya pasar buah impor di Indonesia, karena kualitas produk buah lokal 
Indonesia dianggap belum bisa menunjukkan keunggulannya dibandingkan dengan buah 
impor dari luar.Berlakunya sistem perdagangan bebas membuat pemerintah tidak bisa 
berbuat banyak untuk menanggulangi terjadinya peningkatan impor buah.Hal tersebut tidak 
perlu terjadi jika kita bisa membuktikan bahwa produk buah Indonesia pada dasarnya 
sanggup bersaing dengan buah impor baik dalam kualitas maupun harga. 
Selain itu, adanya perdagangan bebas antara negara-negara ASEAN dan China 
menyebabkan komoditas jeruk yang mayoritas diimpor dari China telah bebas masuk ke 
pasar Indonesia.Buah-buahan dari China memang memiliki keunggulan, seperti harga yang 
lebih rendah dan ketersediaan pasokan yang melimpah. Sebagai contoh, perbandingan harga 
jeruk mandarin dari China dijual ke konsumen dengan harga Rp 15.000 per kilogram (kg), 
sedangkan jeruk Medan atau Pontianak dijual lebih mahal yaitu Rp 20.000/kg.   
Sebenarnya produk buah jeruk di Indonesia mempunyai peluang untuk  bersaing 
dengan buah jeruk impor,apalagi sentra produksi buah jeruk tersebar di seluruh propinsi yang 
ada di Indonesia.  Produksi jeruk nasional dapat dilihat pada tabel  5dibawah ini. 
Tabel5 . Produksi buah jeruk (ton) 





Sumber :  BPS, 2010-2013 
 
Pada tabel 5, dapat diketahui bahwa produksi buah jeruk dari tahun ke tahun 
mengalami penurunan.  Pada tahun 2010, produksi buah jeruk sebesar 2.028.904 ton , pada 
tahun 2011 , produksinya turun menjadi 1.818.949 ton.  Sedangkan pada tahun 2012 dan 
2013 masing-masing produksinya sebesar 1.611.784 ton dan 1.411.229 ton.Menurut BPS, 
berdasarkan perkembangan produksi tanaman buah-buahan menurut jenis tanaman (ton) dari 
tahun 2011 sampai tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel6.Perkembangan produksi tanaman buah jeruk menurut jenis tanaman (ton) tahun 2011-
2012. 
Jenis tanaman Produksi thn 2011 Produksi tahun 2012 perkembangan  
 (ton) (ton) Absolut (ton) % 
Jeruk siam/keprok 1.711.880 1.498.396 -223.484 -12,98 
Jeruk besar 97.069 113.388 16.319 16,81 
Jeruk 1.818.949 1.611.784 -207.165 -11,39 
Sumber: BPS, 2013:73 
 
 Pada tabel 6 dapat diketahui perkembangan produksi tanaman jeruk pada dasarnya 
memgalami penurunan.  Hal ini terlihat dari perkembangan produksi jeruk siam dan jeruk 
besar (pamelo), perkembangan produksinya memperoleh nilai minus yaitu mempunyai nilai 
masing-masing -12,98% dan -11,39%.  Sedangkan untuk perkembangan produksi tanaman 
jeruk, mengalami perkembangan yang positif.  Hal ini terlihat dari perkembangan produksi 
yang mencapai nilai 16,81%.  Produksi buah jeruk siam/keprok mengalami penurunan 
sebesar -12,98%, hal ini disebabkan jumlah areal yang digunakan untuk menaman buah jeruk 
berkurang dan adanya serangan hama dan penyakit yang menyerang tanaman buah jeruk 
antara lain serangan virus CVPD. 
  Menurut data BPS tahun 2013 tentang perkembangan beberapa indikator utama 
sosial ekonomi, konsumsi buah-buahan penduduk Indonesia berdasarkan pengeluaran rata-
rata per kapita sebulan dapat dilihat pada tabel 7. 






Sumber : BPS, 2013:57 
 
Berdasarkan data Susenas tahun 2013, konsumsi per kapita buah jeruk penduduk 
Indonesia mencapai 0,043 gram /minggu atau setara 2,242 kg/tahun.  Berdasarkan data di 
lapangan, setiap hari pedagang di Kabupaten Bojonegoro menyuplai buah jeruk rata-rata 1 
kwintal/hari.Dilihat dari produksi buah jeruk yang mengalami penurunan sedangkan 
permintaan konsumen terhadap buah semakin meningkat, maka untuk memenuhi kebutuhan 
buah dalam negeri, dipenuhi dengan buah impor.Meskipun Indonesia berhasil menjadi salah 
satu produsen terbesar beberapa komoditi  pertanian dunia, tetapi Indonesia belum memiliki 
kemampuan bersaing di pasar internasional.  Selain itu, nilai tambah (value added) yang 
dihasilkan dari produk pertanian Indonesia dari pemanfaatan keunggulan komparatif masih 
relative kecil (Firdaus, 2010:15).   
Dengan adanya persaingan yang ketat tentang pemasaran hasil pertanian di pasar 
dunia, menuntut peranan kualitas produk  dan kemampuan mengantisipasi pasar (Firdaus, 
2010:17).  Untuk menjaga kelangsungan kemampuan menerobos pasar, kontinuitas bahan 
baku pertanian perlu dijamin, bukan saja dalam jumlah bahan baku yang diperlukan  tetapi 
juga kualitas dan kontinuitasnya.   
Berdasarkan uraian diatas, maka pendekatan kerangka masalah dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor-faktor perilaku konsumen yang mempengaruhi preferensi 
konsumen dan mengetahui kualitas buah jeruk khususnya jeruk keprok  yang diharapkan oleh 
konsumen melalui atribut-atribut mutu yang melekat pada buah jeruk keprok.  Atribut mutu 
buah jerukkeprok yang dianalisis adalah harga, rasa, aroma, kesegaran, warna dan ukuran 
buah jeruk keprok.  Dari atribut-atribut yang dianalisis dapat diketahui atribut mana saja yang 
menjadi pilihan utama konsumen dalam membeli buah jeruk keprok.  Jika sudah diketahui 
atribut-atribut buah jeruk keprok dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen membeli 
buah jeruk keprok maka dapat dianalisis strategi pemasaran yang tepat untuk meningkatkan 
kualitas dan pemasaran buah jeruk keprok. 
 
 
